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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan sistem pemantauan suhu kandang ayam broiler yang lebih efektif,
mengingat metode konvensional masih memiliki keterbatasan dalam hal akurasi, kelangsungan data, dan kecepatan respons
terhadap perubahan suhu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persyaratan dan merancang sistem pemantauan
suhu berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan pendekatan Smart Agriculture untuk mendukung pengelolaan lingkungan
kandang secara real-time. Metode yang digunakan adalah pendekatan penelitian teknik, yang mencakup tahap analisis
kebutuhan, perancangan sistem, dan evaluasi desain. Sistem dirancang menggunakan sensor suhu DHT22, mikrokontroler
ESP32, dan platform pemantauan berbasis web untuk menampilkan data suhu secara real-time. Hasil menunjukkan bahwa sistem
mampu melakukan pemantauan suhu secara real-time, dengan suhu saat ini 28,4°C, yang berada dalam rentang aman 24,0—
32,0°C. Grafik perubahan suhu menunjukkan fluktuasi dengan suhu tertinggi 31,2°C dan suhu terendah 24,8°C, serta durasi
kondisi di luar batas selama 15 menit dan 30 detik. Selain itu, sistem berhasil memberikan pemberitahuan otomatis ketika suhu
melebihi batas normal. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sistem pemantauan suhu berbasis 10T yang menggunakan
pendekatan Pertanian Cerdas dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan responsivitas dalam pengelolaan kandang ayam broiler.
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengembangkan sistem yang dilengkapi dengan kontrol otomatis
terintegrasi dan keandalan jaringan yang lebih baik.
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I PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi selama beberapa dekade terakhir telah mendorong transformasi
signifikan di berbagai sektor, termasuk pertanian dan peternakan. Konsep Pertanian Cerdas (Smart Agriculture) telah
muncul sebagai pendekatan modern yang memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan keberlanjutan sistem produksi[1], [2]. Dalam konteks peternakan unggas, khususnya ayam broiler,
penerapan teknologi berbasis Internet of Things (1oT) telah menjadi solusi yang semakin relevan untuk mengatasi
tantangan dalam mengoptimalkan pengelolaan lingkungan kandang broiler[3]. Ayam broiler adalah salah satu
komoditas unggas yang memberikan kontribusi signifikan dalam memenuhi permintaan masyarakat akan protein
hewani[4]. Namun, keberhasilan dalam peternakan ayam broiler sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kandang
broiler, terutama suhu. Suhu yang tidak stabil dapat menyebabkan stres pada ayam, mengurangi laju pertumbuhan,
meningkatkan risiko penyakit, dan berdampak pada tingkat kematian[5], [6]. Oleh karena itu, pengendalian dan
pemantauan suhu kandang secara real-time merupakan aspek penting dari sistem manajemen peternakan modern.

Dalam praktik konvensional, pemantauan suhu kandang masih sebagian besar dilakukan secara manual
menggunakan alat ukur sederhana seperti termometer[7], [8]. Metode ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk
kurangnya akurasi dalam pengumpulan data secara berkelanjutan, keterlambatan dalam mendeteksi perubahan suhu
ekstrem, serta ketergantungan pada tenaga kerja manusia. Kondisi-kondisi ini tentu saja tidak sejalan dengan
kebutuhan sistem peternakan unggas modern, yang menuntut respons cepat, akurasi tinggi, dan efisiensi
operasional[9], [10]. Seiring kemajuan teknologi, 10T menawarkan solusi inovatif melalui integrasi sensor, perangkat
komunikasi, dan sistem pemrosesan data yang mampu melakukan pemantauan otomatis secara real-time[11]. Dalam
konteks kandang ayam broiler, sensor suhu dapat digunakan untuk memantau kondisi lingkungan secara terus-
menerus; data ini kemudian dikirimkan melalui internet untuk dianalisis dan ditampilkan dalam format yang mudah
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dipahami oleh peternak. Akibatnya, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat
berdasarkan data yang tepat[12], [13].

Pendekatan Smart Agriculture tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga menekankan integrasi
sistem cerdas dan adaptif. Dalam konteks ini, sistem pemantauan suhu berbasis 10T dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan fitur-fitur seperti pemberitahuan otomatis, analisis tren suhu, dan integrasi dengan sistem pengendalian
lingkungan seperti kipas angin atau pemanas[14], [15]. Hal ini memungkinkan terciptanya sistem yang tidak hanya
mampu memantau, tetapi juga merespons kondisi lingkungan secara otomatis. Berdasarkan latar belakang ini,
diperlukan penelitian yang berfokus pada analisis kebutuhan dan perancangan sistem pemantauan suhu kandang ayam
broiler berbasis 10T menggunakan pendekatan Smart Agriculture[16]. Penelitian ini penting karena tidak hanya
menawarkan solusi teknis, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan metodologi sistem informasi berdasarkan
teknologi terbaru yang relevan dengan bidang ilmu komputer. Selain itu, penelitian ini mendukung implementasi
transformasi digital di sektor peternakan, khususnya dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasi
peternakan ayam broiler[17], [18].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis persyaratan sistem pemantauan suhu kandang ayam broiler
serta merancang sistem berbasis 10T yang mampu melakukan pemantauan secara real-time dengan menggunakan
pendekatan Smart Agriculture. Analisis yang dilakukan meliputi identifikasi kebutuhan pengguna, spesifikasi
perangkat keras dan perangkat lunak, serta arsitektur sistem yang akan dikembangkan[19], [20]. Sementara itu, tahap
perancangan berfokus pada pembuatan model sistem yang mencakup desain alur Kerja, struktur data, dan antarmuka
pengguna. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada pendekatan penelitian teknik, yang
melibatkan tahap analisis, perancangan, dan evaluasi sistem. Pendekatan ini dipilih karena selaras dengan karakteristik
penelitian di bidang ilmu komputer, yang berorientasi pada pengembangan solusi teknologi berdasarkan kebutuhan
dunia nyata di lapangan[21]. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya bersifat konseptual, tetapi
juga praktis dan dapat langsung diterapkan.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada perancangan sistem pemantauan suhu kandang ayam broiler yang
terintegrasi dengan teknologi 10T dan prinsip-prinsip Pertanian Cerdas. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat
membantu para peternak memantau kondisi lingkungan kandang secara efisien, meningkatkan akurasi data, serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik[22], [23]. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi pengembangan sistem serupa di industri peternakan dan sektor pertanian lainnya.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Pertanian Cerdas merupakan pendekatan modern di sektor pertanian dan peternakan yang memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan. Pendekatan ini menekankan
integrasi perangkat keras, perangkat lunak, dan sistem komunikasi data yang mampu mendukung pengambilan
keputusan berbasis data[24]. Dalam konteks peternakan ayam broiler, Pertanian Cerdas memainkan peran penting
dalam mengelola kondisi lingkungan kandang unggas untuk memastikan kondisi tersebut tetap optimal sesuai dengan
kebutuhan biologis ternak. Salah satu aspek kunci keberhasilan peternakan ayam broiler adalah pengendalian suhu
kandang. Suhu lingkungan memiliki dampak langsung terhadap pertumbuhan, konsumsi pakan, dan kesehatan ayam.
Suhu yang tidak tepat dapat menyebabkan stres termal, yang berujung pada penurunan kinerja produksi dan
peningkatan angka kematian[25], [26]. Oleh karena itu, diperlukan sistem pemantauan yang mampu memantau
kondisi suhu secara terus-menerus dan akurat.

Kemajuan teknologi Internet of Things (IoT) menawarkan solusi inovatif untuk sistem pemantauan lingkungan.
loT adalah konsep yang menghubungkan berbagai perangkat fisik melalui internet, sehingga memungkinkan
perangkat tersebut untuk mengumpulkan, mengirimkan, dan memproses data secara real time[27], [28]. Dalam
praktiknya, sistem 0T biasanya terdiri dari sensor untuk pengumpulan data, mikrokontroler untuk pemrosesan data,
dan modul komunikasi untuk mengirimkan data ke server atau platform berbasis web. Dengan teknologi ini, proses
pemantauan yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diotomatisasi dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi.
Sensor suhu merupakan komponen kunci dalam sistem pemantauan kandang ayam broiler[29]. Sensor-sensor ini
berfungsi untuk mendeteksi perubahan suhu lingkungan secara terus-menerus. Data yang diperoleh kemudian diproses
oleh mikrokontroler dan dikirim ke sistem pusat untuk ditampilkan dalam format yang mudah dipahami oleh
pengguna[30], [31]. Keunggulan sistem ini adalah kemampuannya untuk menyediakan data secara real-time, sehingga
memungkinkan peternak untuk segera mengambil tindakan ketika terjadi perubahan suhu yang tidak normal.

Selain itu, sistem pemantauan berbasis loT dapat ditingkatkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan fitur
pemberitahuan otomatis. Fitur ini memungkinkan sistem untuk memberi peringatan kepada pengguna ketika suhu di
dalam kandang melebihi batas yang telah ditentukan[32], [33]. Dengan demikian, respons terhadap kondisi lingkungan
dapat dilakukan lebih cepat, sehingga meminimalkan risiko kerugian yang disebabkan oleh kondisi yang kurang
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optimal. Dalam pengembangan sistem berbasis 10T, desain arsitektur sistem memegang peranan yang sangat penting.
Avrsitektur sistem mencakup hubungan antara komponen perangkat keras, perangkat lunak, dan aliran data di dalam
sistem[34], [35]. Arsitektur yang dirancang dengan baik memastikan sistem beroperasi secara stabil, efisien, dan
mudah diskalakan di masa depan. Selain itu, antarmuka pengguna (Ul) harus dirancang dengan cermat agar informasi
yang disajikan mudah dipahami oleh pengguna, terutama petani yang mungkin tidak memiliki latar belakang
teknis[36].

Penelitian di bidang ilmu komputer, khususnya terkait pengembangan sistem, umumnya menggunakan pendekatan
rekayasa. Pendekatan ini mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, dan evaluasi solusi yang
dihasilkan[37], [38]. Dalam konteks sistem pemantauan suhu kandang ayam broiler, analisis kebutuhan dilakukan
untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh para peternak, sedangkan tahap perancangan berfokus pada
pengembangan solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. Integrasi 10T dan pendekatan Smart
Agriculture menambah nilai pada sistem pemantauan yang dikembangkan. Sistem ini tidak hanya untuk pemantauan;
sistem ini juga dapat dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data[39], [40]. Hal ini sejalan
dengan tujuan utama Smart Agriculture, yaitu menciptakan sistem yang cerdas, adaptif, dan efisien untuk mengelola
sumber daya.

I1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian teknik yang berfokus pada analisis kebutuhan dan perancangan
sistem pemantauan suhu kandang ayam broiler berbasis Internet of Things (IoT) dengan menerapkan pendekatan
Pertanian Cerdas. Metodologi ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian, yaitu menghasilkan solusi sistem
praktis yang mampu mengatasi tantangan nyata di lapangan, khususnya dalam pengelolaan suhu kandang secara real-
time[41], [42].

Tahapan penelitian disusun secara sistematis untuk menghasilkan desain sistem yang terstruktur dan mudah
diimplementasikan. Secara umum, tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, dan evaluasi desain.
1. Analisis Kebutuhan

Tahap awal penelitian ini adalah analisis kebutuhan sistem yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan
menentukan spesifikasi sistem yang akan dikembangkan. Analisis ini dilakukan dengan menelaah proses manual
pemantauan suhu kandang yang saat ini berlaku, yang mengungkap beberapa masalah seperti keterlambatan
pengumpulan data, kurangnya akurasi, dan keterbatasan dalam pemantauan berkelanjutan.

Pada tahap ini, kebutuhan sistem dibagi menjadi dua kategori: fungsional dan non-fungsional. Persyaratan
fungsional mencakup kemampuan sistem untuk membaca data suhu secara real-time, menyimpan data, dan
menampilkan informasi kepada pengguna[43]. Sementara itu, persyaratan non-fungsional mencakup aspek
keandalan sistem, kemudahan penggunaan, dan efisiensi dalam pemrosesan data. Selain itu, komponen utama yang
akan digunakan dalam sistem juga telah diidentifikasi, seperti sensor suhu, mikrokontroler, serta platform atau
aplikasi pemantauan berbasis web. Hasil dari tahap ini menjadi dasar bagi proses perancangan sistem.

2. Desain Sistem

Tahap desain sistem dilakukan untuk merumuskan bagaimana sistem akan dibangun dan diimplementasikan.
Desain tersebut mencakup arsitektur sistem, alur kerja sistem, dan desain antarmuka pengguna. Arsitektur sistem
dirancang dengan mengintegrasikan sensor suhu sebagai pengumpul data, mikrokontroler sebagai pemroses data,
dan modul komunikasi untuk mengirimkan data ke server atau platform pemantauan[44], [45]. Data yang
dikirimkan kemudian disimpan dan ditampilkan dalam format yang mudah dipahami oleh pengguna.
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Berikut merupakan gambaran umum arsitektur sistem yang dirancang:
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Gambar 1. Arsitektur Sistem Monitoring Suhu Berbasis l1oT

Diagram tersebut menunjukkan alur data yang dimulai dari sensor suhu, yang mengukur kondisi lingkungan
di dalam kandang; data tersebut kemudian diproses oleh mikrokontroler dan dikirim melalui internet ke server.
Terakhir, data tersebut ditampilkan pada dasbor pemantauan yang dapat diakses pengguna secara real time[46],
[47].

Selain arsitektur sistem, alur kerja sistem juga telah dirancang. Alur kerja ini menggambarkan proses
operasional sistem, mulai dari pengumpulan data hingga penyajian informasi kepada pengguna.
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Gambar 2. Flowchart Sistem Monitoring Suhu
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Diagram alur ini menggambarkan tahapan-tahapan proses, mulai dari inisialisasi sistem, pembacaan data suhu
oleh sensor, transmisi data ke server, hingga akhirnya penampilan data pada antarmuka pengguna. Selain itu,
sistem ini dapat dilengkapi dengan fitur pemberitahuan jika suhu berada di luar kisaran normal.

3. Desain Antarmuka Pengguna dan Data

Pada tahap ini, antarmuka pengguna dirancang untuk menampilkan data suhu secara informatif dan mudah
dipahami. Antarmuka dirancang sebagai dasbor yang menampilkan data suhu real-time, grafik perubahan suhu,
dan status ruang tertutup. Selain itu, desain struktur data dilakukan untuk mengatur cara penyimpanan dan
pengelolaan data suhu di dalam sistem[48], [49]. Struktur data dirancang untuk menyimpan data historis yang
nantinya dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4. Evaluasi Desain Sistem

Tahap terakhir dalam metodologi ini adalah evaluasi desain sistem. Evaluasi dilakukan untuk memastikan
bahwa sistem yang dirancang memenuhi kebutuhan pengguna dan mampu memecahkan masalah yang ada[50].
Evaluasi mencakup aspek fungsionalitas, efisiensi sistem, dan kemudahan penggunaan.

IV. HASIL

1. Penerapan Sistem Pemantauan

Sistem yang dirancang telah berhasil diterapkan dengan mengintegrasikan sensor suhu DHT22, mikrokontroler
ESP32, dan platform pemantauan berbasis web. Sensor suhu terus memantau kondisi lingkungan di dalam kandang;
data ini kemudian diproses oleh mikrokontroler sebelum dikirim ke server melalui internet. Data yang diterima oleh
server disimpan dan ditampilkan dalam bentuk dasbor pemantauan. Dasbor ini berfungsi sebagai pusat informasi
bagi pengguna untuk memantau kondisi suhu kandang secara real-time. Informasi yang ditampilkan meliputi nilai
suhu saat ini, status kandang (normal/abnormal), dan grafik perubahan suhu.
Berikut merupakan tampilan dashboard monitoring yang dihasilkan:

SN v = MONITORING SUHU KANDANG = o
> =" Sistem loT - Smart Agriculture % Yerubung (D 103045 [0
lvevl
KANDANG AYAM BROILER SUHU SAAT INI STATUS KANDANG BATAS SUHU AMAN WAKTU PEMANTAUAN
Kandang 1 =
& 28.4 °C @ NORMAL ) 10:30:45
@ Dashboard 4
Data Real-time
b ey GRAFIK PERUBAHAN SUHU (24 JAM TERAKHIR) SIRTRARANGIRY
Riwayat Data i (G B sensor suhu (OHT22) Aktif

Notifikasi

A
O
Q
Perangkat
&

Pengaturan
NOTIFIKAS| TERBARU

° Suhu kembali normal

Peringatan: Suhu Tinggi

Logout

— Suhu Kandang (C)

RINGKASAN HARI INI

& 27.6°C M 32 M 248°C @ 1 B 1248

Gambar 3. Tampilan Dashboard Monitoring Suhu

Dasbor ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan informatif, sehingga pengguna dapat dengan mudah
memahami kondisi di dalam kandang secara cepat. Selain itu, penggunaan grafik memungkinkan pengguna untuk
melihat tren perubahan suhu selama periode tertentu.

2. Hasil Pemantauan Suhu

Berdasarkan hasil implementasi, sistem ini mampu mengambil pembacaan suhu secara real-time pada interval

tertentu. Data suhu yang diperoleh kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan analisis.
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GRAFIK PERUBAHAN SUHU KANDANG (24 JAM TERAKHIR)
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Gambar 4. Grafik Perubahan Suhu Kandang

Grafik tersebut menunjukkan fluktuasi suhu yang terjadi di dalam kandang ayam broiler. Dalam kondisi normal,
suhu tetap berada dalam kisaran yang stabil dan sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan ayam. Namun, pada waktu-
waktu tertentu, teramati adanya kenaikan suhu yang berpotensi menyebabkan kondisi yang kurang optimal. Dengan
visualisasi ini, pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi pola perubahan suhu dan mengambil tindakan yang
diperlukan.

3. Sistem Pemberitahuan dan Tanggapan

Sistem yang dikembangkan ini juga dilengkapi dengan fitur pemberitahuan otomatis. Ketika suhu kandang
berada di luar batas normal, sistem mengirimkan peringatan kepada pengguna melalui dasbor atau saluran
komunikasi lainnya. Hal ini memungkinkan pengguna untuk segera mengambil tindakan korektif, seperti
mengaktifkan kipas angin atau sistem pendingin. Penerapan fitur pemberitahuan ini menunjukkan bahwa sistem
berfungsi tidak hanya sebagai alat pemantauan, tetapi juga sebagai sistem pendukung keputusan. Akibatnya, risiko
kerugian akibat kondisi lingkungan yang tidak sesuai dapat diminimalkan.

V. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penerapan sistem pemantauan suhu kandang ayam broiler berbasis Internet of Things (1oT), dapat
disimpulkan bahwa sistem tersebut beroperasi sesuai dengan desain yang ditetapkan pada tahap metodologis. Integrasi
sensor suhu DHT22, mikrokontroler ESP32, dan platform berbasis web berhasil menghasilkan sistem pemantauan
yang mampu menampilkan data secara real-time dan informatif. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Smart
Agriculture yang diterapkan dalam penelitian ini dapat memberikan solusi efektif untuk mengelola lingkungan
kandang ayam broiler. Secara umum, sistem yang dikembangkan mengatasi keterbatasan metode konvensional yang
masih mengandalkan pemantauan manual. Dengan sistem ini, proses pemantauan menjadi lebih efisien karena tidak
memerlukan pengawasan terus-menerus oleh peternak. Selain itu, data yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang
lebih tinggi karena diperoleh langsung dari sensor yang beroperasi secara terus-menerus. Visualisasi data dalam
bentuk dasbor dan grafik juga memudahkan pemahaman menyeluruh mengenai kondisi suhu kandang ayam broiler.

Namun, keefektifan sistem tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh faktor
pendukung lainnya seperti stabilitas jaringan internet dan keandalan perangkat keras. Oleh karena itu, pengelolaan
sistem yang tepat sangat penting untuk memastikan kinerja yang optimal dalam jangka panjang.

Berikut ini adalah beberapa temuan utama dari penelitian ini:

1. Efektivitas Pemantauan Real-Time
Sistem yang dikembangkan mampu memantau suhu secara real-time dengan interval transmisi data yang
konsisten. Hal ini memberikan keunggulan dibandingkan metode manual karena pengguna dapat langsung
menilai kondisi kandang tanpa penundaan. Ketersediaan data real-time juga memungkinkan deteksi dini
terhadap perubahan suhu yang berpotensi berbahaya.

2. Peningkatan Akurasi dan Efisiensi
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Penggunaan sensor suhu digital memberikan hasil pengukuran yang lebih akurat dibandingkan dengan alat
ukur konvensional. Selain itu, otomatisasi sistem mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manusia,
sehingga meningkatkan efisiensi operasional dalam pengelolaan kandang ayam broiler.

3. Peran Dasbor dalam Pengambilan Keputusan
Dasbor pemantauan yang dirancang dengan baik menyajikan data dalam format yang mudah dipahami,
seperti pembacaan suhu saat ini dan grafik perubahan suhu. Hal ini sangat membantu pengguna dalam
melakukan analisis sederhana dan mengambil keputusan yang tepat, seperti menentukan waktu yang optimal
untuk pendinginan atau ventilasi tambahan.

4. Penerapan Sistem Pemberitahuan
Fitur pemberitahuan otomatis merupakan salah satu keunggulan utama sistem ini, karena pengguna akan
menerima peringatan ketika suhu berada di luar batas normal. Dengan fitur ini, respons terhadap kondisi
kritis dapat dilakukan lebih cepat, sehingga meminimalkan risiko kerugian.

5. Keterbatasan Sistem dan Pengembangan di Masa Depan
Meskipun sistem telah berfungsi dengan baik, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diatasi, seperti
ketergantungan pada koneksi internet dan potensi kegagalan perangkat keras. Oleh karena itu,
pengembangan sistem di masa depan dapat difokuskan pada peningkatan keandalan jaringan, penambahan
sistem cadangan, serta integrasi dengan aktuator otomatis seperti Kipas atau pemanas untuk menciptakan
sistem yang lebih cerdas dan otonom..

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan dan implementasi sistem
pemantauan suhu kandang ayam broiler berbasis Internet of Things (10T) dengan pendekatan Smart Agriculture
memberikan solusi yang efektif untuk pengelolaan lingkungan kandang. Sistem yang dikembangkan berhasil
mengintegrasikan sensor suhu DHT22, mikrokontroler ESP32, dan platform pemantauan berbasis web untuk
menyediakan pemantauan suhu secara real-time dan akurat. Penerapan sistem ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dibandingkan metode konvensional, terutama dalam hal efisiensi, akurasi data, dan kemudahan akses
informasi. Dengan dashor pemantauan dan visualisasi grafik suhu, pengguna dapat dengan mudah memahami kondisi
lingkungan kandang dan mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Selain itu, fitur pemberitahuan otomatis
memberikan nilai tambah dalam mendukung respons terhadap kondisi suhu yang tidak normal.

Pendekatan Smart Agriculture yang diterapkan dalam studi ini telah terbukti mampu mendukung pengembangan
sistem peternakan unggas yang lebih modern, adaptif, dan berbasis teknologi. Namun, terdapat beberapa aspek yang
masih perlu dikembangkan, seperti peningkatan keandalan jaringan dan integrasi sistem kontrol otomatis. Secara
keseluruhan, sistem ini memiliki potensi untuk diterapkan secara luas guna mendukung peningkatan produktivitas dan
efisiensi dalam industri peternakan ayam broiler.
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